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ABSTRACT 

 
 
 

The purpose of this study was to determine the effect of the administration 

of  Japanese  papaya  leaf  flour (cnidoscolus aconitifolius) on the digestibility  of 

native  chickens  carried out  on  Village Tanjung Selamat, Sunggal District,  Deli 

Serdang Regency. The method used is a Completely Randomized Design (CRD) 4 

treatments  and  5  replications. The  treatments given are P0 = (Control), P1 = 

Using the comersil feed. P2 = feed ration + 10% Japanese papaya leaf flour. P3 

= feed ration + 20% Japanese papaya leaf flour. The parameter observed was dry 

matter consumption, which is the amount of ration consumption multiplied by the 

percentage of dry matter ration expressed in grams/head/day. Consumption of 

organic matter is the product of the consumption of dry feed ration with the 

percentage of organic matter expressed in grams per animal per day. Dry matter 

digestibility is the amount of dry matter ingested divided by the amount of dry 

matter nutrients consumed multiplied by one hundred percent. Digestibility of 

organic matter is the amount of feed organic matter consumed multiplied by one 

hundred percent, then divided by the coefficient of organic matter. The results of 

the study showe use of Japanese papaya leaf flour not significantly affect ont the 

consumption of dry matter (p> 0.05), consumption of organic matter (p> 0.05), 

digestibility  of dry matter (p> 0.05) and digestibility of Organic Material (p > 

0.05). 
 

Keywords: Notive  Chicken,  Consumftion and Digestibilty  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

daun pepaya jepang (cnidoscolus aconitifolius) terhadap kecernaan ayam 

kampung dilaksanakan di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal Kabupaten 

Deli Serdang. Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 = (Kontrol), P1 = 

Menggunakan pakan pabrikan. P2 = pakan ransum + 10 % tepung daun pepaya 

jepang. P3 = pakan ransum + 20 % tepung daun pepaya jepang. Parameter yang 

diamati adalah Konsumsi bahan kering yaitu jumlah konsumsi ransum dikali 

dengan persentase bahan kering ransum yang dinyatakan dalam gram  per ekor 

per hari. Konsumsi bahan organik yaitu hasil kali antara konsumsi bahan pakan 

kering ransum dengan persentase bahan organik yang dinyatakan dalam gram per 

ekor per hari. Kecernaan bahan kering adalah banyaknya baan kering yang 

tercerna dibagi jumlah bahan kering nutrisi yang dikonsumsi dikalikan seratus 

persen. Kencernaan bahan organik adalah banyaknya bahan organik pakan yang 

dikonsumsi dikalikan seratus persen, kemudian dibagi dengan koefiensi bahan 

organik. Hasil penelitian adalah penggunaan tepung daun pepaya jepang tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi bahan kering (p>0,05), konsumsi bahan 

organik (p>0,05), kecernaan bahan kering (p>0,05) dan kecernaan Bahan Organik 

(p>0,05). 

 

Kata Kunci : Ayam Kampung, Konsumsi dan Kecernaan. 
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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Ayam kampung merupakan ayam lokal Indonesia yang telah melekat 

dengan kehidupan sehari-hari masyarakat dan digunakan sebagai salah satu 

sumber protein hewani. Ayam kampung memiliki potensi yang baik untuk 

dikembangkan terutama untuk meningkatkan gizi masyarakat. Pemenuhan 

kebutuhan protein hewani yang berasal dari ayam kampung semakin lama 

semakin meningkat di pasaran (Trisnayuni et al., 2019). 

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh ayam kampung antara 

memiliki daya tahan tubuh yang baik, lebih tahan terhadap berbagai jenis 

penyakit jika dibandingkan dengan unggas lain serta tahan terhadap cekaman 

panas, karena suhu nyaman untuk ayam kampung adalah 190 C – 270 C. 

Keunggulan lain yang dimiliki oleh ayam kampung adalah daging yang 

dihasilkan oleh ayam kampung juga cenderung lebih gurih jika dibandingkan 

dengan ayam ras (Sartika et al., 2009). Ayam kampung memiliki kekurangan 

yaitu tingkat pertumbuhan yang lambat namun konsumsi ransum lebih banyak, 

untuk menunjang pertumbuhan serta produksi diperlukan kandungan nutrisi. 

ransum yang harus seimbang untuk menunjang pertumbuhan yang cepat  

(Ginting, 2015). Peningkatan mutu pakan harus diperhatikan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi ayam. Salah satunya ialah dengan pemanfaatn daun pepaya 

jepang (Cnidoscolus aconitifolius) sebagai bahan pakan tambahan untuk 

memnuhi zat nutrisi yang dibutuhkan ternak. 

1 



2 
 

Tanaman pepaya jepang merupakan tanaman yang berfungsi sebagai 

antimicrobial dan antioksidan. Daun pepaya mengandung vitamin C, vitamin E, 

enzim papain dan B-karoten. Daun pepaya juga mengandung senyawa lain, 

seperti alkaloid, karpain, saponin, flavonoid dan tanin. Kandungan saponin pada 

ekstrak herbal banyak digunakan sebagai agen defaunasi untuk menurunkan 

populasi protozoa (Krishna dkk., 2008). Pepaya Jepang berasal dari Yucatan, 

Meksiko, Amerika Tengah. Pertama kali ditemukan diarea hutan terbuka oleh 

I.M. Johnt. Tanaman ini didaerahnya disebut Chaya, digunakan oleh masyarakat 

setempat sebagai sayuran dan obat – obatan (Wicaksana, 2012).  

Pakan berkualitas tidak hanya mengandung protein yang lengkap baik 

asam amino essensial maupun asam amino non essensial, tetapi juga mempunyai 

kecernaan yang tinggi. Kecernaan merupakan faktor yang penting untuk 

diperhatikan karena berhubungan erat dengan kualitas pakan. Faktor yang 

mempengaruhi kecernaan pakan antara lain : bentuk fisik bahan pakan, komposisi 

ransum, suhu, laju perjalanan bahan pakan melalui saluran pencernaan dan 

pengaruh perbandingan dari zat makanan lain. Upaya meningkatkan kecernaan 

pakan telah banyak dilakukan untuk tujuan meningkatkan produktivitas ternak 

dan efisiensi pakan.  

Pepaya Jepang sebagai pakan suplemen dalam ransum Ayam kampung 

diharapkan mampu meningkatkan kecernaan protein, sehingga secara tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap konsumsi baik bahan kering maupun bahan 

organik. Melihat karakteristik Pepaya Jepang tersebut maka peneliti tertarik 

menggunakan daun pepaya jepang yang merupakan sumber protein, sebagai 

suplemen dalam ransum untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kecernaan pada 
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ayam kampung. Daun pepaya jepang memiliki nutrisi serat kasar, protein dan 

Gross energy yang cukup tinggi selain itu daun pepaya jepang berkhasiat 

menambah nafsu makan, memperkuat lambung, dan memperbaiki pencernaan 

(Ardina, 2007). 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung daun pepaya jepang (cnidoscolus aconitifolius) terhadap kecernaan ayam 

kampung. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesi penelitian ialah pemberian tepung daun pepaya jepang                       

(Cnidoscolus aconitifolius) meningkatkan konsumsi bahan kering dan konsumsi 

bahan organik serta kecernaan bahan kering dan bahan organik pada ayam. 

 

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti tentang Pengaruh Pemberian  

Terhadap daun Pepaya jepang ( Cnidoscolus aconitifolius ) Kecernaan Bahan 

Kering dan Bahan Organik Pada Ayam kampung. 

2. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memproleh gelar 

sarjana peternakan di prodi peternakan Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ayam Kampung 

Ayam kampung merupakan ayam asli Indonesia yang memiliki 

keunggulan tersendiri yaitu dengan cita rasa dagingnya yang khas, sehingga 

banyak disenangi oleh konsumen. Menurut Aman (2011) pada tahun 

2001 – 2005 terjadi peningkatan sebanyak 4,5 % dan tahun 2005 – 2009 

konsumsi ayam kampung di Indonesia dari 1,49 juta ton meningkat menjadi 

1,52 juta ton. Tetapi produksi daging ayam kampung di indonesia tergolong 

cukup rendah sehingga tidak mampu memenuhi kebutuan pasar dalam negeri 

kita sendiri. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pertambahan bobot ayam 

kampung, sehingga perlu adanya peningkatan mutu dan kualitas dari segi 

pemeliharaannya, terutama pada pakan yang diberikan ke ayam kampung itu 

sendiri. Ayam Indonesia termasuk dalam Phylum Chordata, Subphylum 

Vertebrata, Class Aves, Subclass Neonithes, Ordo Galliformes, Genus Gallus, 

Spesies Gallus gallus (Dewi, 2006).Pakan berkualitas harus memiliki kandungan 

zat-zat nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur ayam dan 

tujuan pemeliharaannya. Sehingga pakan yang sempurna yaitu dengan kandungan 

zatzat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang lebih optimal 

(Meyliyana et al., 2013). Menurut Iskandar dan Setioko (2004) bahwa Faktor 

lainnya adalah dengan perbaikan genetik dan peningkatan dalam                     

manajemen pemeliharaan ayam kampung yang harus didukung dengan              

perbaikan nutrisi pakan. Berat rata - rata anak ayam 

berumur 90 hari sekitar 425 g (Sapuri, 2006). Ayam kampung mempunyai 3 

periode produksi sebagaimana ayam ras petelur yaitu starter (umur 1- 8 minggu), 

4 
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periode grower (umur 9-20 minggu), dan periode layer (umur lebih dari 20 

minggu) (Paimin dan Farry, 2000). Sulandari et al. (2007) menyatakan bahwa 

ayam Kampung dapat diketahui dari bentuk tubuh yang ramping, kaki yang 

panjang dan warna bulu yang beragam. Sifat fenotipe dan genotipe ayam 

Kampung masih bervariasi seperti warna bulu yang masih beragam yaitu warna 

hitam, tipe liar, pola kolumbian, bulu putih dan bulu lurik. Bentuk jengger ayam 

Kampung juga bervariasi yaitu tunggal,rose, pea, walnut. Nataamijaya (2005) 

menyatakan bahwa rataan bobot badan ayam Kampung 2.405,141 ± 151,510 g 

(jantan) dan 1.650 ± 124,31 g (betina). 

Pakan 

Pakan merupakan faktor penting dalam budidaya ayam kampung secara 

intensif agar dapat berproduksi dengan optimal, pemberian pakan pada 

pemeliharaan sistem intensif harus sesuai dengan kebutuhan nutrisi pakan ayam 

kampung. Ransum yang diberikan mengandung cukup energi, protein, mineral 

dan vitamin dalam jumlah seimbang sesuai dengan fase dan umur ternak 

(Suprijatna et al., 2005). 

Penggunaan bahan pakan yang mudah didapatkan di lokasi sekitar lokasi 

peternakan lebih diutamakan sehingga dapat menghemat harga pakan. Pemilihan 

bahan yang murah, berkualitas dan mudah didapat dari lokasi sekitar merupakan 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan ransum ayam lokal. 

Penggunaan bahan ransum konvensional dengan sebagian bahan ransum berupa 

bahan lokal atau hasil samping pertanian dan industri pertanian dapat menekan 

biaya ransum sampai 25-50 % dibandingkan menggunakan bahan pakan 

konvensional seluruhnya atau ransum ayam ras. Hal ini disebabkan ayam lokal 
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mampu memanfaatkan bahan ransum lokal dan hasil samping pertanian dan 

industry pertanian yang rendah kualitasnya, karena mampu memanfaatkan ransum 

dengan serat kasar tinggi  (Erwan dan Resmi, 2005).  

Menurut Soeparna et al (2005) ransum ayam lokal dapat disusun 

berdasarkan laju pertumbuhan ayam menjadi 2 periode (jenis), yaitu :  

- starter (0 - 6 minggu),  

- grower (6 - 12  minggu). 

kandungan energi dan protein kasar lebih rendah sekitar 200 kkal ME/kg 

dan 2,0 % protein kasar dari kandungan energi dan protein ransum yang 

direkomendasikan untuk ayam ras petelur dapat direkomendasikan untuk ayam 

lokal. Menurut Sutarpa (2008) bahwa faktor mendasar yang mempengaruhi  

konsumsi ransum antara lain umur ternak, kandungan zat makanan dalam  

ransum, genetik, kepadatan dalam kandang, setres dan penyakit. Makanan yang 

berkualitas baik tingkat konsumsinya lebih tinggi dibandingkan dengan makanan 

berkualitas rendah sehingga mempengaruhi pada tingkat kesukaan (palatabilitas) 

(Sodiq dan Abidin, 2002). 

 

Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius) 

Pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu jenis tanaman buah-buahan 

yang daerah penyebarannya berada di daerah tropis. Tanaman tersebut 

dapat ditanam di dataran rendah sampai ketinggian 700 mdpl. Secara tradisional 

tanaman pepaya mudah dibudidayakan oleh Petani dan tanaman tersebut 

merupakan tanaman tahunan sehingga daun pepaya dapat tersedia setiap saat. 
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Permukaan daun licin sedikit mengkilat. Dilihat dari susunan tulang daunnya, 

daun pepaya termasuk daun-daun yang bertulang menjari (Agustina et al., 2013). 

Kedudukan   tanaman  papaya  dalam  sistematik  (taksonomi)  tumbuhan 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Superdivision : Angiosperma 

Subclass  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Brassicales 

Family   : Caricaceae 

Genus  : Carica  

 

Kandungan kimia dari daun pepaya adalah alkaloid karpain, 

dehidrokarpain, flavonoid, tannin, nikotin, prunasin dan glikosida sianogenik 

(Nugraheni, 2011). Selain itu daun pepaya juga mengandung enzim papain yang 

dilaporkan merupakan enzim proteolitik cistein dimana enzim ini mempunyai 

kemampuan proteolitik, yaitu mampu memecah molekul – molekul protein 

menjadi bentuk asam amino. Asam amino diperlukan unggas dalam proses 

pertumbuhan (Purnomo, 2011). Kemampuan tanin untuk mengendapkan protein 

ini disebabkan tanin memiliki sejumlah group fungsional yang dapat membentuk 

komplek kuat dengan molekul-molekul protein, oleh karena itu secara umum 

tanin dianggap sebagai anti-nutrisi yang merugikan. Ikatan antara tanin dan 

protein sangat kuat sehingga protein tidak mampu tercerna oleh saluran 

pencernaan (Ariningsih, 2004). 
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Daun pepaya juga mengandung benzil-isothyocianate (BITC) yang dapat 

menghambat asupan glukosa sehingga cacing akan kekurangan glukosa dan 

secara otomatis akan menyebabkan kekurangan energi dalam tubuh cacing, dan 

pada akhirnya menyebabkan kematian cacing (Nugraheni, 2011).  

Daun pepaya jepang memiliki kandungan protein yang tinggi dan 

berfungsi untuk membbantu mengoptimalkan fungsi organ tubuh dan 

pembentukan jaringan otot baru. Kandungan nutrisi serta dibantu oleh enzim 

papain yang terkandung pada daun pepaya jepang sehingga laju pakan yang 

tercerna dapat meningkat seiring dengan laju pertumbuhan maka produksi daging 

akan naik (Ardina, 2007).  

Konsumsi Bahan Kering dan Konsumsi Bahan Organik 

Pengukuran konsumsi pakan pada ternak biasanya berdasarkan bahan 

kering (Abun dan Rusmana. 2006). Hidayat dan Akbarillah (2008) menyatakan 

bahwa palatabilitas pakan dipengaruhi beberapa faktor, seperti: kandungan zat 

gizi dan material lain seperti racun, aroma, dan bahan lain. Peningkatan konsumsi              

bahan kering dan konsumsi bahan organik tersebut kemungkinan                         

disebabkan oleh peningkatan aktivitas mikroba rumen dalam mencerna pakan 

(Yuneshi, F. 2009). Muhtarudin (2002) menyatakan semakin tinggi konsumsi 

bahan kering, semakin meningkat konsumsi bahan organik, dan semakin tinggi 

peluang nutrisi yang dapat dimanfaatkan ternak untuk produksi. Hasil penelitian 

Konsumsi ransum ayam kampung yang dipelihara secara intensif sekitar 88 

gram/ekor/hari (Yuneshi, F. 2009). Hal tersebut berdampak pada menurunnya 

konsumsi bahan kerinng dan ekskreta yang dihasilkan akan cenderung lebih 
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sedikit. Menurut Purwaningsih dan Ika (2015) bahwa  jenis pakan yang memiliki 

kandungan serat yang tinggi dapat menurunkan konsumsi bahan kering. 

Sutardi, et. al (2001) menyatakan bahwa bahan organik berkaitan erat 

dengan bahan kering karena bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan 

kering. Tinggi rendahnya konsumsi bahan organik akan dipengaruhi oleh tinggi  

rendahnya konsumsi bahan kering. Peningkatan konsumsi pakan bagi ternak 

selaras dengan meningkatnya kualitas dan kecernaan pakan yang diberikan, 

sedang kecernaan pakan tergantung dari kandungan serat yang tidak mampu 

dimanfaatkan oleh ternak. Hal ini disebabkan karena sebagian besar komponen 

bahan kering terdiri dari komponen bahan organik, perbedaan keduanya terletak 

pada kandungan abunya (Murni et al.,2011).  

Hutajulu (2007) menyatakan bahwa bahan organik berkaitan erat 

dengan bahan kering. Sebagaimana diketahui bahwa bahan organik merupakan 

bagian terbesar dari bahan kering, sehingga jumlah konsumsi bahan organik 

sangat ditentukan oleh jumlah konsumsi bahan kering pakan. Menurut                 

Koddang (2008) bahwa penurunan ekskresi bahan kering sejalan dengan 

penurunan  konsumsi bahan kering. Pada saat ternak mengkonsumsi ransum lebih 

sedikit maka peluang mengeluarkan ekskreta menjadi lebih sedikit pula. Menurut            

Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan bahwa bahan organik merupakan bagian 

dari bahan kering, sehingga apabila bahan kering meningkat akan meningkatkan 

bahan organik begitu juga sebaliknya.  

 
Kencernaan Bahan Kering dan Bahan Organik 

Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan 

serat kasar dan mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya 
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dengan kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari 

bahan organik (Ismail, (2011). Purnomo (2006) juga menyatakan bahwa tinggi 

rendahnya nilai kecernaan bahan kering pakan akan berpengaruh terhadap tingkat 

kecernaan bahan organiknya. Didukung pendapat Firsoni et al.  (2011)  bahan 

organik merupakan bagian dari bahan kering, sehingga kecernaan yang meliputi 

bahan-bahan organik akan berpengaruh terhadap tingkat kecernaan bahan kering, 

apabila terjadi peningkatan terhadap kecernaan bahan kering maka akan otomatis 

mempengaruhi terhadap kecernaan bahan organik begitu pula sebaliknya. Hal 

tersebut karena kandungan bahan nutrisi bahan kering dan bahan organik adalah 

sama kecuali abu.  

McDonald et al. (2010) yang menyebutkan bahwa bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kecernaan yaitu komposisi bahan pakan, perbandingan 

komposisi antara bahan pakan satu dengan bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, 

suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan taraf pemberian pakan. Degradasi 

protein pakan akan mempengaruh fermentasi di dalam rumen dan akan 

mempengaruhi efisiensi penyerapan nutrien pula (Gabler dan Heinrichs 2003). 

Tingginya serat kasar dalam pakan merupakan faktor pembatas lamanya waktu 

pencernaan sehingga akan mempengaruhi laju pencernaan dan akhirnya 

menurunkan konsumsi pakan (Ali, 2006). Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan 

bahwa kandungan abu dapat memperlambat atau menghambat tercernanya bahan 

kering ransum. Menurut Hardana et al., (2013) tingginya komponen serat yang 

tidak dapat dicerna (lignin dan silika) dapat menyebabkan rendahnya kecernaan. 

Lebih lanjut Merdekawani dan Kasmiran (2013) menyatakan bahwa jumlah 

kandungan serat kasar yang tinggi pada ransum yang dikonsumsi oleh seekor 
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ternak menyebabkan laju pergerakan makanan dalam saluran pencernaan ternak 

tersebut menjadi tinggi, sehingga kerja enzim pencernaan menjadi lebih singkat 

dan akhirnya menurunkan kecernaan. 

Faktor yang mempengaruhi rendahnya kecernaan bahan kering yaitu laju 

perjalanan makanan yang terhambat karena keadaan kesehatan, umur serta 

mikroba yang tidak mampu mencerna serat kasar, protein secara optimal di dalam 

rumen dan usus di dalam saluran pencernaan (Hernaman et al., 2007).  

Nilai kencernaan bahan organik didapat melalui selisih kandungan bahan 

organik awal sebelum inkubasi dan sesudah inkubasi, proporsional terhadap 

kandungan bahan organic sebelum di inkubasi (Ratnakomala et al., 2006).     

Sandi et al., (2008) berpendapat adanya aktivitas mikroba dalam saluran 

pencernaan sangat mempengaruhi kecernaan SK bahan kering maupun bahan 

organik. Menurut Hardana et al., (2013) bahwa kehadiran tanin dalam  

berpengaruh negatif terhadap kecernaan dengan menurunkan kemampuan 

degradasi mikrobarumen dan pelarutan protein. Tanin selain berfungsi sebagai 

agen defaunasi juga berfungsi memproteksi protein pakan. Tanin mempunyai 

kelemahan dalam fungsinya sebagai agen defaunasi karena gugus fenol pada tanin 

juga mempunyai sifat antibakteri. Pemberian tannin dalam dosis yang tinggi akan 

menurunkan kecernaan serat didalam rumen. Kombinasi tanin dan saponin 

diharapkan mampu berperan sebagai agen defaunasi karena potensial menekan 

pertumbuhan protozoa akan tetapi tidak menurunkan palatabilitas dan menekan 

bakteri selulolitik (Wahyuni,et. al., 2014). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan  Januari sampai bulan Februari  tahun 

2020 di Jalan perjuangan Gang. Karoja Desa Tanjung Selamat Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Beberapa alat yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah 

tempat makan, tempat minum, timbangan, kalkulator dan alat tulis untuk 

mencacat semua pertumbuhan ayam dan menghitung kebutuhan bahan makanan 

ayam. 

Bahan-bahan  yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah 

sebagai berikut ayam kampung sebanyak 100 ekor ayam kampung, ransum yang 

digunakan terdiri dari jagung, bekatul, onggok, tepung ikan, bungkil kedelai, 

mineral dan tepung daun pepaya jepang. 

 Prosedur Penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ayam kampung  

sebanyak 100 ekor ditempatkan dalam 20 plot percobaan (masing-masing 5 ekor). 

Perlakuan diberikan mulai umur 0 hingga 60 hari dan air mium secara adlibitium.  
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Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

P0 = Pakan Kontrol dengan pakan ransum tanpa penambahan daun pepaya jepang 

P1 = Menggunakan pakan pabrikan 

P2 = Pakan Ransum + 10 % tepung daun pepaya jepang 

P3 = Pakan Ransum + 20 % tepung daun pepaya jepang 

 

P0U1 P 3U2 P 1U3 P 0U4 P 2U5 

P 2U1 P 1U2 P 3U3 P 2U4 P 1U5 

P 1U1 P 2U2 P 0U3 P 2U3 P 3U5 

P 3U1 P 0U2 P 1U4 P 3U4 P 0U5 

 

Ulangan yang didapat berasal dari rumus : 

P ( n – 1 ) ≥ 15 

4 ( n – 1 ) ≥ 15 

4n - 5 ≥ 15 

4n ≥ 15 + 5 

4n ≥ 20 

n ≥ 20/4 

n ≥ 5 
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Analisis Data 

Model linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan model linier sebagai berikut : 

Yij = µ +  i + ∑ij 

Keterangan : 

Yij : Hasil pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum  

i : Pengaruh perlakuan ke – i  

∑ij     : Galat percobaan akibat perlakuan ke – i dan ulangan ke – j 

Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka akan diuji lanjut dengan uji 

lanjut sesuai dengan koefisien keragaman data hasil penelitian (Hanafiah, 2012). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 Persiapan kandang  

Tahap awal sebelum ayam datang adalah menyiapkan petak-petak 

kandang dengan ukuran kandang 70 x70 cm Alat yang dibutuhkan dalam 

membuat petak kandang yaitu parang, gergaji, paku, palu dan tang, sedangkan 

bahan yang digunakan adalah kayu balok dan kawat. 

 

Persiapan Ternak 

Penelitian menggunakan 100 ekor DOC ayam kampung. Selanjutnya 

dilakukan adaptasi kandang dan pakan perlakuan serta penimbangan bobot badan 

untuk mengetahui bobot badan awal.   

 

Persiapan Pakan 

Pakan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan ransum yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan 100 % ransum basal yang diberikan 

menurut kebutuhan umur ayam kampungdan diberikan pada pagi dan sore 

hari.Pemberian air minum secara adlibitum. 

 

Pembuatan Tepung Daun Pepaya Jepang 

Daun pepaya Jepang ( cnidoscolusn aconitifolius ) dicuci kemudian diiris 

kecil-kecil sampai beberapa bagian. kemudian dijemur sampai kering lalu 

ditumbuk sampai halus setelah halus lalu disaring menggunakan saringan. hasil 

saringan Daun pepaya ini kemudian dicampur dalam pakan. 
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Perlakuan Penelitian 

Pemberian pakan ransum basal setiap perlakuan dilakukan dua kali sehari 

yaitu pagi hari pukul 08.00 wib dan sore hari pukul 17.00 wib. Pemberian air 

minum dilakukan secara adlibitum. Perhitungan konsumsi pakan ayam kampung 

dilakukan setiap hari dengan cara menghitung selisih antara pakan yang diberikan 

dengan sisa pakan. Penimbangan bobot badan dilakukan setiap 1 minggu sekali.  

 

Pengambilan Data 

Pengambilan data kecernaan bahan kering dan bahan organik dilakukan 

pada saat minggu terakhir pemeliharaan selama 7 hari dengan metode koleksi 

feses. Feses ditampung pada plastik yang dipasang di bagian bawah setiap 

kandang. Feses yang diperoleh selanjutnya ditimbang, dijemur, digiling dan 

diambil sampel sebanyak 20% dari total feses untuk analisis kandungan bahan 

kering dan bahan organik. 

 

Susunan Ransum Ayam Kampung 

STARTER 

P0 

No Bahan Penggunaan Kandungan (%) 

   

PK Energi SK LK Ca P 

1 Jagung 33 2.93 1112.1 0.66 1.28 0.10 0.03 

2 Bekatul 18 2.77 453.6 2.16 2.34 0.02 0.03 

3 onggok kering 23 0.66 680.8 1.97 0.52 0.04 0.01 

4 Tepung ikan 12 6.64 356.4 0.68 1.08 0.92 0.46 

5    Bungkil Kedelai 13 6.24 297.7 0.05 0.07 0.05 0.088 

6 Mineral 1 0.002 0.0025 0 0 0.15 0.10 

7 minyak sayur 0 0 0 0 0 0 0 

Total 

 

100 19.26 2900.60 5.53 5.30 1.30 0.73 
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P2 

No Bahan Penggunaan Kandungan (%) 

   

PK Energi SK LK Ca P 

1 Jagung 30 2.67 1011.00 0.60 1.17 0.10 0.03 

2 Bekatul 21 3.23 529.20 2.52 2.73 0.03 0.04 

3 onggok kering 17 0.49 503.20 1.46 0.39 0.03 0.01 

4 Tepung ikan 5 2.77 148.50 0.29 0.45 0.39 0.20 

5      Bungkil Kedelai 15 7.20 343.50 0.06 0.08 0.06 0.10 

6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 0.30 0.20 

7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

8 Daun Pepaya Jpg 10 2.80 391.70 1.16 0.32 0.17 0.03 

Total 

 

100 19.17 2927.11 6.09 5.13 1.07 0.61 

 

P3 

No Bahan Penggunaan Kandungan (%) 

  
 

PK Energi SK LK Ca P 

1 Jagung 19 1.69 640.30 0.38 0.74 0.06 0.02 

2 Bekatul 20 3.08 504.00 2.40 2.60 0.02 0.04 

3 onggok kering 21 0.61 621.60 1.80 0.48 0.04 0.01 

4 Tepung ikan 3 1.66 89.10 0.17 0.27 0.23 0.12 

5 Bungkil Kedelai 15 7.20 343.50 0.06 0.08 0.06 0.10 

6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 0.30 0.20 

7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

8 Daun Pepaya Jpg 20 5.60 783.40 2.33 0.63 0.34 0.06 

Total 

 

100 19.84 2981.91 7.14 4.80 1.06 0.55 

 

Finisher 

P0 

No Bahan Penggunaan Kandungan (%) 

   

PK Energi SK LK Ca P 

1 Jagung 30 2.67 1011.00 0.60 1.17 0.10 0.03 

2 Bekatul 27 4.16 680.40 3.24 3.51 0.03 0.06 

3 onggok kering 28 0.81 828.80 2.41 0.64 0.06 0.01 

4 Tepung ikan 5 2.77 148.50 0.29 0.45 0.39 0.20 

5 Bungkil Kedelai 8 3.84 183.20 0.03 0.04 0.03 0.05 

6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 0.30 0.20 

7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

Total 

 

100 14.25 2851.91 6.56 5.81 0.90 0.55 
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P2 

No Bahan Penggunaan Kandungan (%) 

   

PK Energi SK LK Ca P 

1 Jagung 25 2.23 842.50 0.50 0.98 0.08 0.03 

2 Bekatul 23 3.54 579.60 2.76 2.99 0.03 0.05 

3 onggok kering 30 0.87 888.00 2.58 0.69 0.06 0.02 

4 Tepung ikan 5 2.77 148.50 0.29 0.45 0.39 0.20 

5 BungkilKedelai 5 2.40 114.50 0.02 0.03 0.02 0.03 

6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 0.30 0.20 

7 minyak sayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

8 Daun Pepaya Jpg 10 2.80 391.70 1.16 0.32 0.17 0.03 

Total 

 

100 14.61 2964.81 7.31 5.45 1.04 0.55 

 

P3 

No Bahan Penggunaan Kandungan (%) 

  
 

PK Energi SK LK Ca P 

1  Jagung 28 2.49 943.60 0.56 1.09 0.09 0.03 

2 Bekatul 20 3.08 504.00 2.40 2.60 0.02 0.04 

3 Onggok kering 25 0.72 740.00 2.15 0.58 0.05 0.01 

4 Tepungikan 2 1.11 59.40 0.11 0.18 0.15 0.08 

5 Bungkil Kedelai 3 1.44 68.70 0.01 0.02 0.01 0.02 

6 Mineral 2 0.01 0.01 0.00 0.00 0.30 0.20 

7 Minyaksayur 0 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

8 DaunPepaya Jpg 20 5.60 783.40 2.33 0.63 0.34 0.06 

Total 

 

100 14.45 3099.11 7.56 5.09 0.97 0.44 
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Parameter yang diamati 

 

1. Konsumsi Bahan Kering 

Konsumsi bahan kering yaitu jumlah konsumsi ransum dikali dengan 

persentase bahan kering ransum yang dinyatakan dalam gram  per ekor per hari. 

Konsumsi BK = total konsumsi bahan segar X  % Bahan kering ransum 

2. Konsumsi Bahan Organik 

Konsumsi bahan organik yaitu hasil kali antara konsumsi bahan pakan 

kering ransum dengan persentase bahan organik yang dinyatakan dalam gram 

per ekor per hari. 

Konsumsi BO = % total konsumsi bahan kering X % bahan oganik 

3. Kencernaan Bahan Kering 

Kecernaan bahan kering adalah banyaknya baan kering yang tercerna 

dibagi jumlah bahan kering nutrisi yang dikonsumsi dikalikan seratus persen . 

KCBK = konsumsi BK (g) – BK feses (g)         X  100 % 

              Konsumsi BK (g) 

4. Kencernaan Bahan Organik 

 Kencernaan bahan organik adalah banyaknya bahan organik pakan yang 

dikonsumsi dikalikan seratus persen, kemudian dibagi dengan koefiensi bahan 

organik. 

KCBK = konsumsi BO (g) – BO feses (g)      X   100 % 

               Konsumsi BO (g) 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Rataan rekapitulasi konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 

kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik dengan penambahan tepung 

daun pepaya jepang pada ayam kampung disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Data   Rekapitulasi   Rataan   konsumsi   bahan  kering,  konsumsi  bahan  

              organik,  kecernaan  bahan  kering  dan  kecernaan bahan organik dengan  

penambahan  tepung daun pepaya jepang (Cnidoscolusn aconitifolius) 

pada ternak ayam kampung. 

Perlakuan Rataan 

Konsumsi 

Bahan Kering 

(g) 

Rataan 

Konsumsi 

Bahan Organik 

(g) 

Rataan 

Kecernaan 

Bahan Kering 

(%) 

Rataan 

Kecernaan 

Bahan Organik 

(%) 

P0 37,49tn 29,98tn 37,40tn 27,94tn 

P1 37,68tn 30,31tn 37,58tn 28,12tn 

P2 38,26tn 28,16tn 38,20tn 26,30tn 

P3 39,66tn 30,66tn 39,59tn 28,61tn 

Keterangan  :  Superskrip  berbeda  pada  kolom  yang  sama menunjukkan tidak   

  berbeda nyata (p>0,05) 

 

Konsumsi Bahan Kering 

Rataan konsumsi bahan kering ternak ayam kampung selama penelitian 

ditampilkan pada Tabel 2 dan diperjelas pada Gambar 1. 

Tabel 2. Rata – rata Konsumsi Bahan Kering Pakan Ayam Kampung (g/ekor/hari) 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(g) 

Rataan 

(g) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 35,71 36,70 38,67 38,69 37,69 187,45 37,49tn 

P1 38,66 36,70 35,69 39,64 37,68 188,38 37,68tn 

P2 37,71 38,66 38,66 38,63 37,64 191,30 38,26tn 

P3 41,65 38,64 41,65 37,71 38,66 198,31 39,66tn 

Keterangan  :  Superskrip  berbeda  pada  kolom  yang   sama   menunjukkan tidak    

berbeda  nyata (p>0,05). 
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Gambar 1. Diagram   Batang   Jumlah   Rataan   Konsumsi  Bahan   Kering  Pakan  

                  Ayam Kampung (g/ekor/hari). 

 

 

Rata – rata konsumsi bahan kering ternak Ayam Kampung selama 

penelitian berturut – turut  P0, P1, P2, dan P3 adalah 37,49 g/ekor/hari, 37,68 

g/ekor/hari, 38,26 g/ekor/hari dan 39,66 g/ekor/hari masing – masing dalam 

gram/ekor/hari.  

Hasil analisis variansi (lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan 

penambahan tepung daun pepaya jepang terhadap ransum ayam kampung tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap konsumsi bahan kering. Konsumsi bahan 

kering tertinggi terdapat pada perlakuan P3= yaitu 39,66 g/ekor/hari. Konsumsi 

bahan kering pakan terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu 37,49 g/ekor/hari. 
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Konsumsi Bahan Organik 

Rataan konsumsi bahan organik ayam kampung selama penelitian 

ditampilkan pada Tabel 3 dan diperjelas pada Gambar 2. 

Tabel 3. Rata – Rata Konsumsi Bahan Organik Pakan Ayam Kampung 

(g/ekor/hari) 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(g) 

Rataan 

(g) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 29,39 29,91 30,81 29,45 30,34 149,90 29,98tn 

P1 30,40 30,31 28,68 32,80 29,37 151,56 30,31tn 

P2 22,62 32,30 26,58 33,00 26,31 140,81 28,16tn 

P3 35,25 32,21 29,67 23,37 32,82 153,32 30,66tn 

Keterangan  :  Superskrip  berbeda  pada  kolom yang sama menunjukkan tidak  

berbeda nyata (p>0,05). 

 

 
Gambar 2. Diagram   Batang   Jumlah   Rataan  Konsumsi  Bahan  Organik  Pakan   

                  Ayam Kampung (g/ekor/hari). 

 

 

Rata – rata konsumsi bahan organik ternak Ayam Kampung selama 

penelitian berturut – turut  P0, P1, P2 dan P3 adalah 29,98 g/ekor/hari, 30,31 

g/ekor/hari, 28,16 g/ekor/hari dan 30,66 g/ekor/hari masing – masing dalam 

gram/ekor/hari. 
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Hasil analisis variansi (lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan 

penambahan tepung daun pepaya jepang terhadap ransum ayam kampung tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap konsumsi bahan organik. Konsumsi bahan 

organik tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 30,66 g/ekor/hari. Konsumsi 

bahan kering pakan terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 28,16 g/ekor/hari. 

 

Kecernaan Bahan Kering 

Rataan kecernaan bahan kering ternak Ayam Kampung selama penelitian 

disajikan pada Tabel 4 dan diperjelas pada Gambar 3. 

Tabel 4. Rata – Rata Kecernaan Bahan Kering Pakan Ayam Kampung (%) 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(%) 

Rataan 

(%) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 35,61 36,61 38,58 38,59 37,60 186,99 37,40tn 

P1 38,56 36,61 35,60 39,56 37,57 187,90 37,58tn 

P2 37,65 38,57 38,60 38,60 37,60 191,02 38,20tn 

P3 41,54 38,58 41,57 37,65 38,6 197,94 39,59tn 

Keterangan : Hasil  kecernaan  bahan  kering  menunjukkan  tidak  berbeda nyata  

          (p> 0,05). 

 
 

Gambar 3. Diagram   Batang   Jumlah   Rataan  Kecernaan   Bahan  Kering  Pakan   

                  Ayam Kampung (%). 
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Rata – rata kecernaan bahan kering ternak Ayam Kampung selama 

penelitian berturut – turut  P0, P1, P2 dan P3 adalah 37,40 %, 37,58 %, 38,20 % dan 

39,59 % masing – masing dalam (%). 

Hasil analisis variansi (lampiran 3) menunjukkan bahwa perlakuan 

penambahan tepung daun pepaya jepang terhadap ransum ayam kampung tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kecernaan bahan kering. Kecernaan bahan 

kering tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 39,59 %. Kecernaan bahan 

kering pakan terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu 37,40 %. 

 

Kecernaan Bahan Organik 

Rataan kecernaan bahan organik ternak ayam kampung selama penelitian 

disajikan pada Tabel 5 dan diperjelas pada Gambar 4. 

Tabel 5. Rata – rata Kecernaan Bahan Organik Pakan Ayam Kampung (%) 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(%) 

Rataan 

(%) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 27,20 28,63 28,38 27,62 27,87 139,70 27,94tn 

P1 28,49 27,91 26,85 30,12 27,24 140,61 28,12tn 

P2 21,19 30,40 24,90 30,34 24,68 131,51 26,30tn 

P3 32,94 30,10 27,72 21,48 30,82 143,06 28,61tn 

Keterangan : Hasil  kecernaan  bahan  organik  menunjukkan  tidak  berbeda nyata  

          (p> 0,05). 

 
Gambar 4. Diagram   Batang   Jumlah   Rataan  Kecernaan  Bahan Organik  Pakan   

                  Ayam Kampung. 
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Rata – rata kecernaan bahan organik ternak ayam kampung selama 

penelitian berturut – turut  P0, P1, P2 dan P3 adalah 27,94%, 28,12 %, 26,30 % dan 

28,61 % masing – masing dalam (%). 

Hasil analisis variansi (lampiran 4) menunjukkan bahwa perlakuan 

penambahan tepung daun pepaya jepang terhadap ransum ayam kampung tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap kecernaan bahan organik. Kecernaan bahan 

organik tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 28,61 %. Kecernaan bahan 

organik pakan terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 26,30%. 
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PEMBAHASAN 

Konsumsi Bahan Kering 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya 

jepang pada ransum pakan ternak ayam kampung tidak berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi bahan kering (p>0,05). Konsumsi bahan kering tertinggi 

terdapat pada perlakuan P3 yaitu 39,66 g/ekor/hari. Penambahan tepung daun 

pepaya jepang sebesar 20%. Hal tersebut disebabkan kandungan zat nutrisi pada 

pakan yang diberikan dengan penambahan tepung daun pepaya jepang lebih baik 

khususnya kandungan protein sehingga pemberian pakan ransum dengan 

penambahan tepung daun pepaya sebesar 20% menunjukkan tingkat konsumsi 

lebih tinggi dari perlakuan yang lainnya. Menurut Ardina (2007) bahwa 

pemanfaatan tepung daun pepaya jepang banyak mengandung komponen protein 

yang tinggi berfungsi untuk membantu di dalam mengoptimalkan fungsi organ 

tubuh. Sedangakan protein membantu proses pertumbuhan daging, pencernaan 

sehingga laju pakan meningkat dan seiring dengan laju pertumbuhan maka 

produksi daging akan naik sehingga daun pepaya jepang. Selain itu tingginya 

konsumsi bahan kering pada perlakuan P3 juga dipengaruhi oleh tingkat konsumsi 

pakan yang meningkat. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh bobot badan setiap 

ternak sehingga asupan pakan yang tidak sama selain itu juga faktor kesehatan 

serta persaingan dalam memperebutkan makan yang sering terjadi pada ternak 

sehingga ternak yang setres akan berdampak pada penurunan tingkat konsumsi 

pakan.  

26 



27 
 

Konsumsi bahan kering terendah terdapat pada perlakuan P0 yaitu 37,49 

g/ekor/hari. Rendahnya konsumsi bahan kering pada perlakuan P0 sangat di 

pengaruhi oleh tingkat konsumsi pakan. Kesehatan dan persaingan 

memperebutkan makanan sehingga menyebabkan setres pada beberapa ayam 

kampung mengakibatkan konsumsi ransum yang di konsumsi oleh ayam kampung 

relatif lebih sedikit sehingga konsumsi ransum secara langsung akan turut 

berpengaruh pada konsumsi bahan kering. Menurut Sutarpa   (2008) bahwa faktor 

mendasar yang mempengaruhi  konsumsi ransum antara lain umur ternak, 

kandungan zat makanan dalam ransum, genetik, kepadatan dalam kandang, setres 

dan penyakit.  

Ransum pakan pada perlakuan P0 hanya memiliki kandungan protein 

kasar sebesar 14,25% sampai dengan 19,17%, jika dibandingakan dengan 

perlakuan P3 jumlah protein kasar sebesar 14,45% sampai dengan 19,84% 

sedangkan pada perlakuan P2 yaitu sebesar 14,61% sampai dengan 19,17% 

dengan kandungan protein kasar pada tepung daun pepaya jepang sebesar 28,89%. 

Menurut Sodiq dan Abidin (2002) bahwa makanan yang berkualitas baik tingkat 

konsumsinya lebih tinggi dibandingkan dengan makanan berkualitas rendah 

sehingga mempengaruhi pada tingkat kesukaan (palatabilitas). 

Rendahnya konsumsi pada penelitian ini bisa dipahami mengingat            

ayam yang digunakan relatif lebih muda yaitu umur 8 minggu, sehingga              

secara langsung akan berdampak pada konsumsi ransum. Hasil penelitian 

Yuneshi, F (2009) bahwa konsumsi ransum ayam kampung yang dipelihara secara 

intensif sekitar 88 gram/ekor/hari. Hal tersebut berdampak pada menurunnya 

konsumsi bahan kerinng dan ekskreta yang dihasilkan akan cenderung lebih 
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sedikit. Hal tersebut sesuai dengan Koddang (2008)  bahwa penurunan ekskresi 

bahan kering sejalan dengan penurunan konsumsi bahan kering. Pada saat ternak 

mengkonsumsi ransum lebih sedikit maka peluang mengeluarkan ekskreta 

menjadi lebih sedikit pula.  

 
 

Konsumsi Bahan Organik 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya 

jepang pada ransum pakan ternak ayam kampung tidak berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi bahan organik (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 

pakan perlakuan mempunyai tingkat palatabilitas yang sama. Dari hasil analisis 

ragam juga diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan konsumsi bahan kering dan 

konsumsi bahan organik diantara ketiga pakan perlakuan.. Konsumsi bahan 

organik tertinggi terdapat pada perlakuan P3 jika dibandingkan dengan perlakuan 

P0, P1 dan P2 yaitu 30,66 g/ekor/hari. Konsumsi bahan organik dipengaruhi oleh 

palatabilitas dan konsumsi ransum pakan oleh ayam kampung sebab konsumsi 

bahan organik sangat berkaitan erat denga konsumsi bahan kering karena bahan 

organik merupakan bagian terbesar dari bahan kering. Konsumsi bahan organik 

sangat berkaitan erat dengan konsumsi bahan kering. Meningkatnya jumlah 

konsumsi bahan kering  maka konsumsi bahan organik juga akan mengalami 

peningkatan. Hal tersebut juga akan berlaku pada nilai kecernaannya apabila 

kecernaan bahan kering meningkat tentu kecernaan bahan organik juga 

meningkat. Menurut  Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan bahwa bahan 

organik merupakan bagian dari bahan kering, sehingga apabila bahan kering 

meningkat akan meningkatkan bahan organik begitu juga sebaliknya.  
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Penambahan tepung daun pepaya hingga 20% mampu meningkatkan konsumsi 

bahan kering yang ditandai dengan meningkatnya konsumsi ransum pakan. Daun 

pepaya jepang memiliki nutrisi serat kasar, protein dan Gross energy yang cukup 

tinggi selain itu daun pepaya jepang berkhasiat menambah nafsu makan, 

memperkuat lambung, dan memperbaiki pencernaan (Ardina, 2007). 

Konsumsi bahan organik terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 

28,16%. Rendahnya konsumsi bahan organik pada perlakuan P2 dipengaruhi oleh 

kualitas pakan yang menurun disebabkan waktu penyimpanan dan tempat 

penyimpanan pakan yang lembab sehingga menurunkan kualitas pakan. Menurut 

Abun dan Rusmana (2006) pengukuran konsumsi pakan pada ternak biasanya 

berdasarkan bahan kering. Konsumsi bahan kering pada ternak dipengaruhi oleh 

beberapa hal, yaitu faktor pakan yang meliputi palatabilitas dan daya cerna, faktor 

ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan. 

Konsumsi bahan kering memegang peranan penting karena dalam bahan kering 

tersebut ternak memperoleh energi, protein, vitamin dan mineral.  

 

Kecernaan Bahan Kering 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya 

jepang pada ransum pakan ternak ayam kampung tidak berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi bahan kering (p>0,05). Hal tersebut dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi pakan yang berbeda pada setiap perlakuan dan palatabilitas 

ternak terhadap pakan (kesukaan ternak dalam mengkonsumsi makanan). 

Kecernaan bahan kering tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 39,59% 

dengan penambahan tepung daun pepaya sebesar 20%. Kandungan enzim papain  
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pada tepung daun pepaya mampu meningkatkan kecernaan bahan kering sehingga 

zat nutrisi yang terkandung dalam pakan mampu dicerna secara baik. Semakin 

tinggi jumlah konsumsi pakan maka akan meningkatkan jumlah konsumsi dan 

kecernaan. Menurut Mc Donald et al., (2010) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecernaan yaitu komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi 

antara bahan pakan satu dengan bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, 

suplementasi enzim dalam pakan, ternak dan taraf pemberian pakan. Kecernaan 

bahan kering berkaitan dengan tingkat konsumsi bahan kering pada setiap 

perlakuan.  

 Kecernaan bahan kering terendah terdapat pada perlakuan P1 (kontrol) 

yaitu 37,40%. Rendahnya tingkat kecernaan dipengaruhi oleh kesehatan ternak 

dan tingkat konsumsi ransum, jika ternak setres maka keinginan ternak dalam 

mengkonsumsi makanan akan lebih sedikit. Menurut Hernaman (2007) faktor 

yang mempengaruhi rendahnya kecernaan bahan kering yaitu laju perjalanan 

makanan yang terhambat karena keadaan kesehatan, umur serta mikroba yang 

tidak mampu mencerna serat kasar, protein secara optimal di dalam rumen dan 

usus di dalam saluran pencernaan. 

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering 

ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum, komposisi kimia, 

tingkat protein ransum, persentase lemak dan mineral. Fathul dan Wajizah (2010) 

menyatakan bahwa kandungan abu dapat memperlambat atau menghambat 

tercernanya bahan kering ransum. Kandungan tanin dalam daun pepaya jepang 

mempengaruhi penyerapan nutrisi yang terkandung dalam pakan sebab tanin 

dikenal sebagai senyawa antinutrisi karena kemampuannya membentuk ikatan 
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komplek dengan protein. Kemampuan tanin untuk mengendapkan protein ini 

disebabkan tanin memiliki sejumlah group fungsional yang dapat membentuk 

komplek kuat dengan molekul-molekul protein, oleh karena itu secara umum 

tanin dianggap sebagai anti-nutrisi yang merugikan. Ikatan antara tanin dan 

protein sangat kuat sehingga protein tidak mampu tercerna oleh saluran 

pencernaan (Ariningsih, 2004). Selain membentuk komplek dengan protein bahan 

pangan, tanin juga berikatan dengan protein mukosa sehingga mempengaruhi 

daya penyerapan terhadap nutrien.  

 

Kecernaan Bahan Organik 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya 

jepang pada ransum pakan ternak ayam kampung tidak berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi bahan organik (p>0,05). Kecernaan bahan organik tertinggi 

terdapat pada perlakuan P3 yaitu 28,61% dengan penambahan tepung daun 

pepaya sebesar 20%. Faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan organik yaitu 

kualitas pakan, kesehatan dan umur ternak. Kecernaan bahan organik sejalan 

dengan meningkatnya konsumsi pakan sehingga akan berpengaruh terhadap 

kecernaan. Karena sebagian besar komponen bahan kering terdiri atas bahan 

organik. Menurut Firsoni et al.  (2011)  bahan organik merupakan bagian dari 

bahan kering, apabila terjadi peningkatan terhadap kecernaan bahan kering maka 

akan otomatis mempengaruhi terhadap kecernaan bahan organik begitu pula 

sebaliknya, hal tersebut karena kandungan bahan nutrisi bahan kering dan bahan 

organik adalah sama kecuali abu.  
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Kecernaan bahan organik terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 

26,30%. Kecernaan bahan organik sangat ditentukan berdasarkan konsumsi. 

Konsumsi Bahan organik merupakan bagian terbesar dari bahan kering  

sedangkan jumlah konsumsi bahan kering sangat ditentukan oleh tingkat 

konsumsi pakan ayam kampung. Rendahnya kecernaan bahan organik pada 

perlakuan P2 dipengaruhi oleh menurunya kualitas pakan dan kandungan nutrisi 

pakan sehingga kandungan bahan organik pada ransum tidak dapat dicerna 

dengan baik. Menurut Hardana et al., (2013) tingginya komponen serat yang tidak 

dapat dicerna (lignin dan silika) dapat menyebabkan rendahnya kecernaan. Lebih 

lanjut Merdekawani dan Kasmiran (2013) menyatakan bahwa jumlah kandungan 

serat kasar yang tinggi pada ransum yang dikonsumsi oleh seekor ternak 

menyebabkan laju pergerakan makanan dalam saluran pencernaan ternak tersebut 

menjadi tinggi, sehingga kerja enzim pencernaan menjadi lebih singkat dan 

akhirnya menurunkan kecernaan. Usaha untuk meningkatkan kualitas pakan 

bahan pakan pepaya jepang. Ada suatu hubungan antara kecernaan suatu ransum 

dengan tingkat konsumsi ransum. Makin tinggi kecernaan suatu pakan maka 

semakin tinggi pula tingkat konsumsinya. 

 



26 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian tepung daun pepaya jepang dengan dosis yang berbeda pada 

ransum pakan ayam kampung tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi 

bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering (KCBK) dan 

kecernaan bahan organik (KCBO).  

2. Pemberian tepung daun pepaya sebanyak 20% secara berturut-turut 

menunjukkan hasil terbaik pada konsumsi bahan kering, konsumsi bahan 

organik, kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik. 

 

Saran 

Tepung daun pepaya merupakan pakan alternatif bagi peternak ayam 

kampung sebagai bahan pakan tambahan sebab memiliki kandungan nutrisi yang 

cukup baik khususnya kandungan protein dan mampu menekan biaya pakan ayam 

kampung sehingga pemberian tepung daun pepaya dengan dosis tertentu mampu 

memberikan hasil terbaik dan mempersingkat waktu pemeliharaan ayam 

kampung. 
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Lampiran 1. Hasil Analisa Konsumsi Bahan Kering 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(g) 

Rataan 

(g) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 35,71 36,70 38,67 38,69 37,69 187,45 37,49tn 

P1 38,66 36,70 35,69 39,64 37,68 188,38 37,68tn 

P2 37,71 38,66 38,66 38,63 37,64 191,30 38,26tn 

P3 41,65 38,64 41,65 37,71 38,66 198,31 39,66tn 

Total           765,44 153,09 

 

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Bahan Kering 

 

 

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F. Hitung F. Tabel 

Variansi Kuadrat Bebas Tengah 0,05 

Perlakuan  3 14,50 4,83 2,47tn 3,24 

Galat  16 31,27 1,95     

Total 19 45,77 6,79   

  

Keterangan : Tidak Nyata (tn) 

 

KK = 3,65% 
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Lampiran 2. Hasil Analisa Konsumsi Bahan Organik 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(g) 

Rataan 

(g) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 29,39 29,91 30,81 29,45 30,34 149,90 29,98tn 

P1 30,40 30,31 28,68 32,80 29,37 151,56 30,31tn 

P2 22,62 32,30 26,58 33,00 26,31 140,81 28,16tn 

P3 35,25 32,21 29,67 23,37 32,82 153,32 30,66tn 

Total 

     

595,59 119,12 

 

 Analisis Sidik Ragam Konsumsi Bahan Organik 

 

 

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F. Hitung F. Tabel 

Variansi Kuadrat Bebas Tengah 0,05 

Perlakuan  3 18,61 6,20 0,58tn 3,24 

Galat  16 170,64 10,66    

Total 19 189,25 16,87    

 

Keterangan : tidak nyata (tn) 

 

KK = 10,94% 
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Lampiran 3. Hasil Analisa Kecernaan Bahan Kering 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(%) 

Rataan 

(%) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 35,61 36,61 38,58 38,59 37,60 186,99 37,40tn 

P1 38,56 36,61 35,60 39,56 37,57 187,90 37,58tn 

P2 37,65 38,57 38,60 38,60 37,60 191,02 38,20tn 

P3 41,54 38,58 41,57 37,65 38,6 197,94 39,59tn 

Total           763,85 152,77 

 

 Analisis Sidik Ragam Kecernaan Bahan Kering 

 

 

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F. Hitung F. Tabel 

Variansi Kuadrat Bebas Tengah 0,05 

Perlakuan  3 14,77 4,92 2,54tn 3,24 

Galat  16 31,02 1,94     

Total 19 45,79 6,86    

 

Keterangan : tidak berbeda nyata 

 

KK = 3,66% 
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Lampiran 4. Hasil Analisa Kecernaan Bahan Organik 

Perlakuan 
Ulangan Total 

(%) 

Rataan 

(%) U1 U2 U3 U4 U5 

P0 27,20 28,63 28,38 27,62 27,87 139,70 27,94tn 

P1 28,49 27,91 26,85 30,12 27,24 140,61 28,12tn 

P2 21,19 30,40 24,90 30,34 24,68 131,51 26,30tn 

P3 32,94 30,10 27,72 21,48 30,82 143,06 28,61tn 

Total 

     

554,87 110,97 

 

 Analisis Sidik Ragam Kecernaan Bahan Organik 

 

 

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F. 

Hitung 

F. Tabel 

Variansi Kuadrat Bebas Tengah 0,05 

Perlakuan  3 15,07 5,02 0,54 3,24 

Galat  16 149,17 9,32     

Total 19 164,25 14,35 

 

 

 

Keterangan : tidak berbeda nyata 

 

KK = 11,00% 
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Lampiran 5.  Kandungan nutrisi Pepaya Jepang atau Chaya  

Kandungan 

Umum daun pepaya Jepang 

Jumlah  

(Kkal/ %) 

Gros Energi ( cal/g ) 3917 kcal 

Air 20.02290 % 

Protein  kasar 28.8944 % 

Lemak kasar 3.1584 % 

Abu 9.2936 % 

Serat kasar 11.6300% 

Kalsium / Calcium ( ca ) 1.7022 % 

Fosfer ( P ) 0.3172 % 

Sumber : Hasil Analisis Proksimat Di Sahabat Laboratorium (2019). 
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